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Gangguan akibat kekurangan lodium (GAKI) merupakan masalah kesehatan masyarakat di
Indonesia. Pemerintah telah melakukan penanganan melalui program jangka pendek dengan
pemberian kapsul iodium, dan jangka panjang dengan garam beriodium. Berlawanan dengan
program tersebut, hasil penelitian menunjukan bahwa telah muncul adanya kasus hipertiroid,
sehingga pemerintah menghentikan suplementasi kapsul iodium. Kabupaten Magelang
menyikapi kebijakan tersebut dengan melakukan pemberian kapsul iodium secara selaktif,
namun dari survel ke 29 puskesmas ada 2 kebijakan yang dilaksanakan oleh para pelaksana
yaitu stop pemberian kapsul iodum dan pemberian kapsul iodium secara selektif. Menurut
Van horn dan Van meter dalam implementasi kebijakan ada 6 faktor yang saling berpengaruh
yaitu : Sasaran dan tujuan, sumber daya, Komunikas, Karakteristik badan
pel aksana,Lingkungan, dan sikap pel aksana.
Penelitian ini bertujuan menjelaskan implementasi kebijakan penghentian suplementasi
kapsul iodium di Kabupaten Magelang.Penelitian ini menggunakan metode penelitian
observasional yang bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan penelitian ini
yaitu 4 Petugas gizi puskesmas yang terdiri dari 2 petugas gizi yang melaksanakan kebijakan
stop kapsul iodium dan 2 petugas gizi yang melaksanakan kebijakan pemberian kapsul
iodium selektif. Instrumen penelitian adalah peneliti dengan menggunakan pedoman
wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan dalam implementasi kebijakan Di Kabupaten Magelang
ditemukan bahwa standar pelaksanaan belum jelas bagi pelaksana, kurangnya komunikasi
dan koordinasi, belum adanya SOP untuk petunjuk pelaksanaan, dan dukungan masyarakat
yang kurang. Berdasarkan data laporan, angka TGR pada ibu hamil dan screening NHI tidak
ditemukan adanya hipotiroid. Kasus hipertiroild memang ada namun belum terdata.
Dapat disimpulkan bahwa variabel sasaran dan tujuan, sumber daya, komunikasi,
karakteristik badan pelaksana, lingkungan, dan sikap pelaksana sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan implementasi kebijakan. Oleh sebab itu, diperlukan komitmen dari semua pihak
dalam rangka mendukung pel aksanaan kebijakan.
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